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Keterampilan berbicara bahasa Inggris merupakan kompetensi penting yang perlu dimiliki
oleh siswa, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Namun, di SMP St. Antonius
Nabire, keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa kelas V11 masih rendah akibat minimnya
kesempatan berlatih dan paparan terhadap bahasa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Inggris siswa SMP St. Antonius Nabire melalui
program English Conversation Club. Program ini mencakup lima kegiatan utama, yaitu
Percakapan Dasar, Debat Sederhana, Permainan Peran, Presentasi, dan Diskusi Kelompok.
Setiap kegiatan dirancang untuk memberikan siswa pengalaman berbicara dalam berbagai
konteks, dengan alat penunjang seperti flashcards, audio percakapan, skenario debat, dan alat
bantu presentasi. Program ini dilaksanakan selama delapan minggu, dengan evaluasi yang
dilakukan secara berkala untuk mengukur perkembangan siswa dalam aspek kelancaran
berbicara, pelafalan, dan penggunaan kosakata yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 85% siswa mengalami peningkatan dan berdampak positif terhadap kemampuan
berbicara bahasa inggris mereka. Siswa yang secara aktif berpartisipasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara, baik dalam hal kelancaran, penguasaan
kosakata, maupun kepercayaan diri saat berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa program English Conversation Club efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Inggris siswa, terutama ketika siswa terlibat
dalam kegiatan yang bervariasi dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
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English speaking skills are an important competency that students need to have, especially in
facing the challenges of globalization. However, at St. Antonius Nabire, class VII students'
English speaking skills are still low due to the lack of opportunities to practice and exposure
to the language. This research aims to improve the English speaking skills of St. Antonius
Nabire through the English Conversation Club program. This program includes five main
activities, namely Basic Conversation, Simple Debate, Role Play, Presentation, and Group
Discussion. Each activity is designed to give students speaking experience in a variety of
contexts, with supporting tools such as flashcards, conversation audio, debate scenarios, and
presentation aids. This program is implemented for eight weeks, with evaluations carried out
periodically to measure student progress in aspects of speaking fluency, pronunciation and
appropriate use of vocabulary. The research results showed that 85% of students experienced
improvement and had a positive impact on their English speaking skills. Students who
actively participate show significant improvements in speaking abilities, both in terms of
fluency, vocabulary mastery, and confidence when communicating in English. The conclusion
of this research is that the English Conversation Club program is effective in improving
students' English speaking skills, especially when students are involved in activities that are
varied and relevant to their daily lives.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam pengembangan kemampuan individu, khususnya dalam
membentuk keterampilan komunikasi yang efektif (Arjanto & Telussa, 2024). Dalam konteks pembelajaran
bahasa, keterampilan berbicara menjadi salah satu aspek utama yang harus dikuasai oleh siswa agar mampu
berkomunikasi dengan baik dalam bahasa asing, seperti Bahasa Inggris (Hotmaria, 2021). Keterampilan
berbicara bahasa Inggris menjadi salah satu kompetensi yang sangat penting di era globalisasi ini.
Kemampuan untuk berkomunikasi secara lisan dalam bahasa Inggris tidak hanya bermanfaat dalam konteks
akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja yang semakin menuntut individu untuk
mampu bersaing secara internasional (Chintya Winda Natalia Butar Butar et al., 2024). Menurut penelitian
oleh (Septiyana et al., 2021) bahwa keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang paling
penting dikuasai dalam pembelajaran bahasa asing karena memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide
dan pikiran mereka secara efektif. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Antika et al., 2024) yang
menegaskan bahwa keterampilan berbicara tidak hanya membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa, tetapi juga dalam meningkatkan keterampilan berbahasa secara keseluruhan. Namun, studi oleh
(Rahmah & Sodig, 2021) menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan ini karena terbatasnya waktu praktik berbicara di kelas reguler. Penelitian oleh (Sembiring et
al., 2024) mengungkapkan bahwa pembelajaran di kelas sering kali lebih berfokus pada keterampilan pasif,
seperti mendengarkan dan membaca, sehingga mengurangi kesempatan siswa untuk berlatih berbicara.

Observasi awal di SMP St. Antonius Nabire menunjukkan bahwa meskipun para siswa memiliki
pemahaman dasar yang baik tentang tata bahasa dan kosakata bahasa Inggris, mereka masih mengalami
kesulitan dalam berkomunikasi lisan dengan lancar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru bahasa
Inggris di sekolah tersebut, ditemukan bahwa siswa cenderung merasa canggung dan kurang percaya diri saat
diminta berbicara dalam bahasa Inggris. Fenomena ini tidak hanya terjadi di SMP St. Antonius, tetapi juga
merupakan masalah umum di banyak sekolah di Indonesia, di mana keterampilan berbicara sering Kkali
kurang terlatih secara memadai. Penelitian oleh (Ahmad, 2023) mendukung temuan ini, menyatakan bahwa
salah satu faktor penghambat utama dalam pengajaran berbicara adalah minimnya waktu yang tersedia untuk
melatih siswa berbicara di kelas. Berdasarkan observasi tersebut, dibutuhkan intervensi yang dapat
menyediakan lingkungan yang mendukung siswa untuk lebih banyak berbicara dalam bahasa Inggris.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui program
English Conversation Club (ECC). Program ECC merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dirancang untuk
memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk berlatih berbicara bahasa Inggris di luar jam
pelajaran formal. Menurut penelitian oleh (Ramadhania & Christanti, 2024) program ini terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena memberikan lingkungan yang lebih santai dan
interaktif. Siswa tidak hanya berbicara dengan sesama siswa, tetapi juga dengan fasilitator yang berperan
sebagai pembimbing. Penelitian lainnya oleh (Amri et al., 2023) menunjukkan bahwa program ini
memberikan keuntungan tambahan berupa peningkatan kepercayaan diri siswa serta motivasi mereka untuk
menggunakan bahasa Inggris secara aktif. Dengan demikian, program ECC dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk melatih keterampilan berbicara siswa yang mungkin tidak tercapai di kelas reguler.

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian telah dilakukan terkait dengan efektivitas program-
program serupa untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Misalnya, penelitian oleh (Kurniawati et
al., 2023) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam klub percakapan bahasa Inggris secara signifikan
meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara lisan. Penelitian lain oleh (Adnyana, 2022)
menemukan bahwa program English Club mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara,
terutama dalam hal kelancaran dan pengucapan. Di Indonesia, (Rofikoh et al., 2020) melakukan studi di
sebuah sekolah di Jakarta dan menemukan bahwa siswa yang aktif dalam klub percakapan bahasa Inggris
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara mereka dibandingkan dengan siswa
yang tidak terlibat dalam program tersebut.

State of the art penelitian ini terletak pada pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan
percakapan lisan dalam konteks yang mendukung keterampilan berbicara secara lebih alami dan interaktif.
Sementara banyak penelitian sebelumnya telah meneliti efektivitas program berbasis klub percakapan,
penelitian ini menawarkan novelty dengan fokus pada implementasi program di sekolah menengah pertama,
khususnya di Nabire, yang merupakan wilayah dengan akses terbatas terhadap praktik pembelajaran bahasa
Inggris yang interaktif. Penelitian oleh (Maulido et al., 2024) menyebutkan bahwa di daerah-daerah
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terpencil, program-program seperti ECC memiliki potensi besar untuk mengatasi keterbatasan yang dihadapi
dalam pengajaran formal, khususnya terkait keterampilan berbicara. Oleh karena itu, pengabdian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran bahasa Inggris yang
lebih efektif di wilayah-wilayah dengan kondisi serupa. Pengabdian ini berupaya mengisi kesenjangan
tersebut dengan merancang dan mengimplementasikan program English Conversation Club yang tidak hanya
melibatkan percakapan dasar, tetapi juga debat sederhana, permainan peran, presentasi, dan diskusi
kelompok. Dengan alat penunjang seperti flashcards, audio percakapan, skenario debat, dan props untuk
permainan peran, program ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara
menyeluruh, baik dari segi kelancaran, pelafalan, maupun penggunaan kosakata.

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut.
Salah satu masalah utama adalah bagaimana program ECC dapat diterapkan secara efektif untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SMP St. Antonius Nabire. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi tantangan apa saja yang dihadapi selama pelaksanaan program tersebut. Oleh karena itu,
tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk mengukur efektivitas program English Conversation Club
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SMP St. Antonius Nabire. Dengan adanya pengabdian
ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan program-program serupa di sekolah-
sekolah lain di Indonesia yang memiliki kebutuhan yang sama dalam peningkatan keterampilan berbicara
bahasa Inggris.

Il. MASALAH
SMP St. Antonius Nabire adalah sekolah menengah pertama yang berada di wilayah Nabire, Papua
Tengah, dengan populasi siswa yang beragam latar belakang etnis dan budaya. Meskipun memiliki potensi
yang besar, sekolah ini menghadapi beberapa tantangan dalam pengajaran bahasa Inggris, khususnya dalam
keterampilan berbicara. Beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi melalui observasi dan wawancara
dengan guru-guru serta siswa di sekolah ini adalah sebagai berikut: 1) kurangnya kesempatan praktik
berbicara dalam bahasa inggris, 2) rendahnya kepercayaan diri siswa dalam berbicara, 3) keterbatasan akses
terhadap media dan sumber belajar, 3) kurangnya program ekstrakurikuler berbasis bahasa inggris. Berikut
ini kami lampirkan gambar kegiatan PKM.

lGambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PkM
I1l. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang
melibatkan partisipasi aktif dari siswa dan guru dalam rangka peningkatan keterampilan berbicara bahasa
Inggris (Telussa et al., 2024). Tahapan metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Identifikasi
Permasalahan, 2) Perencanaan Program English Conversation Club, 3) Pelaksanaan Kegiatan, 4) Evaluasi
dan Refleksi. Sasaran utama dari program pengabdian ini adalah siswa kelas VII di SMP St. Antonius
Nabire, dengan fokus pada: 1) Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa dalam konteks
percakapan sehari-hari dan situasi akademik. 2) Meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan
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bahasa Inggris secara aktif dalam berbagai kegiatan. 3) Memberikan pelatihan kepada guru bahasa Inggris di
SMP St. Antonius untuk mendukung pelaksanaan program English Conversation Club di masa mendatang
secara mandiri. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP St. Antonius Nabire, Papua Tengah. Materi kegiatan yang
disiapkan untuk program English Conversation Club meliputi: 1) Percakapan Dasar (Basic Conversation)
dengan alat penunjang Yyaitu flashcards yang berisi frasa dan kosakata dasar dalam Bahasa Inggris yang
dapat membantu siswa memulai percakapan sederhana, seperti sapaan, perkenalan, dan percakapan sehari-
hari. Audio Percakapan yang berisikan rekaman audio percakapan sederhana antara penutur asli atau
simulasi percakapan yang bisa digunakan sebagai model bagi siswa. Dialog Sheets yaitu lembar dialog
dengan skrip percakapan pendek yang bisa digunakan oleh siswa untuk berlatih berbicara dengan teman
sekelasnya. 2) Debat Sederhana (Simple Debate) dengan alat penunjang yaitu menentukan Topik Debat yaitu
Daftar topik debat sederhana yang relevan dengan kehidupan siswa, seperti “Should school uniforms be
mandatory?” atau “Is it better to study in groups or alone?”. Rubrik Penilaian Debat yaitu Rubrik penilaian
yang mencakup aspek kemampuan berbicara, argumentasi, keterlibatan, dan kesesuaian dengan topik debat.
Timer merupakan alat pengatur waktu untuk membatasi durasi masing-masing peserta dalam menyampaikan
pendapatnya. Cue Cards adalah Kartu kecil berisi poin-poin yang boleh disiapkan oleh siswa untuk
membantu mereka menyampaikan argumen dalam debat. 3) Permainan Peran (Role Play) dengan alat
penunjang yaitu Scenario Cards merupakan kartu berisi situasi tertentu yang harus dimainkan oleh siswa,
seperti berbelanja di toko, memesan makanan di restoran, atau meminta petunjuk arah. Props adalah Alat
bantu sederhana seperti topi, kacamata, atau benda lainnya untuk mendukung suasana role play, membantu
siswa lebih terlibat dan percaya diri dalam peran yang mereka mainkan. Papan Skor yaitu Digunakan oleh
pengamat untuk memberi nilai berdasarkan keaktifan, kreativitas, dan penggunaan kosakata yang tepat
selama permainan peran. 4) Presentasi (Presentation) dengan alat penunjang yaitu Template PowerPoint
merupakan Template presentasi yang sederhana untuk membantu siswa menyiapkan materi yang ingin
disampaikan. Template ini bisa diisi dengan gambar, poin-poin utama, dan kata kunci. Microphone dan
Proyektor yaitu alat bantu untuk memperjelas penyampaian presentasi siswa, khususnya jika kelas besar.
Feedback Forms yaitu formulir umpan balik dari pendengar (guru dan siswa lain) untuk menilai aspek-aspek
presentasi seperti struktur, kelancaran, dan penggunaan bahasa. 5) Diskusi Kelompok (Group Discussion)
denfgan alat penunjang yang diperlukan adalah Discussion Prompts yaitu Pertanyaan atau pernyataan
pemicu yang relevan dengan topik diskusi, misalnya “What are the benefits of learning English?” atau “How
can we reduce pollution in our school?. Moderator Cards yaitu Kartu berisi tugas bagi siswa yang bertindak
sebagai moderator diskusi, yang mencakup menjaga alur diskusi, memastikan semua anggota kelompok
berpartisipasi, dan merangkum hasil diskusi. Whiteboard dan Marker adalah Untuk menulis poin-poin
penting yang muncul selama diskusi, membantu siswa dalam menyusun argumen atau menyimpulkan hasil
diskusi. Group Roles Sheet yaitu Lembar yang menjelaskan peran tiap anggota dalam diskusi, seperti
penulis, pembicara, moderator, dan pencatat kesimpulan. Data yang dikumpulkan selama pengabdian
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut: 1) Analisis Kuantitatif melalui speaking test, 2)
analisis kualitatif dengan melihat aktivitas English Conversation Club, 3) Triangulasi data melalui hasil tes,
observasi, dan wawancara (Telussa, 2018).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan salah satu aspek penting yang harus dikuasai
oleh siswa dalam era globalisasi. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk berkomunikasi secara efektif
di dunia internasional. Namun, di daerah-daerah terpencil seperti Nabire, keterampilan berbicara bahasa
Inggris siswa cenderung rendah akibat minimnya paparan terhadap bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan penelitian, lingkungan yang mendukung serta kesempatan berlatih secara teratur sangat
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa (Aziz & Zakir, 2022). Hal inilah yang
menjadi latar belakang dilakukannya program pengabdian masyarakat ‘“Peningkatan Keterampilan Berbicara
Bahasa Inggris Melalui Program English Conversation Club bagi Siswa SMP St. Antonius Nabire.” Program
ini diharapkan mampu menjadi solusi terhadap permasalahan yang ada di lokasi dengan menyediakan
lingkungan berbahasa Inggris yang mendukung.

Metode penyelesaian permasalahan dalam program ini berfokus pada implementasi English
Conversation Club, di mana siswa diberi kesempatan untuk berlatih berbicara bahasa Inggris secara intensif
dan terstruktur. Program ini berjalan selama beberapa bulan dengan pertemuan rutin setiap minggu. Dalam

5200

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Antonius Awan Asta Adhiprana Whisnubrata, et.al
Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Melalui Program English Conversation Club bagi Siswa ...




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 5 No. 4 Edisi Oktober - Desember 2024 |pp: 5197-5203 | DOI : http://doi.org/10.55338/jpkmn.v5i4.4422

setiap sesi, siswa diajak untuk berdiskusi, berdebat, dan berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris dalam
suasana yang santai namun tetap terarah. Sebagaimana dikemukakan oleh (Rita, 2022), pembelajaran bahasa
yang efektif harus menekankan pada pengulangan dan kesempatan berbicara dalam konteks nyata. Melalui
kegiatan ini, siswa tidak hanya meningkatkan fluency, tetapi juga pronunciation dan vocabulary.

Hasil yang diperoleh dari program ini cukup memuaskan. Setelah beberapa minggu pelaksanaan, hasil
observasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara bahasa Inggris
siswa. Melalui program English Conversation Club mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Pada sesi Percakapan Dasar (Basic Conversation), setiap sesi
berlangsung 15-20 menit, dua kali seminggu, dengan kelompok kecil berisi 4-6 siswa yang berlatih
menggunakan kosakata yang dipilih berdasarkan kemampuan mereka. Progres siswa dinilai setiap dua
minggu berdasarkan kelancaran, pelafalan, dan pemahaman percakapan. Untuk Debat Sederhana (Simple
Debate), setiap tim terdiri dari 3-4 siswa, dengan waktu 10 menit untuk berdebat dan 5 menit untuk tanya
jawab. Penilaian mencakup aspek kemampuan berbicara, logika, interaksi tim, dan penggunaan bahasa
Inggris yang tepat. Debat diadakan seminggu sekali, dengan evaluasi setelah setiap sesi. Permainan Peran
(Role Play) melibatkan 10 skenario berbeda dalam setiap sesi yang berlangsung 20-30 menit, di mana siswa
bermain peran dalam kelompok 3-5 orang. Keaktifan dan kreativitas siswa dinilai melalui observasi
langsung. Pada sesi Presentasi (Presentation), siswa diberikan 5-7 menit untuk presentasi dan 2-3 menit
untuk tanya jawab, dengan topik yang dipilih sesuai minat mereka. Evaluasi mencakup struktur, kelancaran,
dan penggunaan media visual. Diskusi Kelompok (Group Discussion) terdiri dari 4-6 siswa per kelompok,
berlangsung selama 30-40 menit, dengan rotasi moderator di setiap sesi. Diskusi didokumentasikan oleh
pencatat yang membuat laporan singkat untuk seluruh kelas. Indikator keberhasilan ini diukur dengan
melihat kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide mereka secara lebih lancar dan jelas dibandingkan
sebelum program dimulai. Lebih dari 85% siswa menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara, sesuai
dengan temuan dari (Asisdiq et al., 2017) yang menyatakan bahwa metode berbasis percakapan dalam
kelompok kecil dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan. Selain itu, kepercayaan
diri siswa juga meningkat, yang terlihat dari keterlibatan mereka dalam diskusi kelompok.

Keunggulan utama dari program ini adalah lingkungan yang mendukung siswa untuk belajar tanpa
tekanan. Mereka didorong untuk berbicara meskipun melakukan kesalahan, karena kesalahan dianggap
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan (Agus, 2023) yang menekankan
pentingnya menciptakan suasana belajar yang ramah kesalahan untuk mendorong siswa berbicara lebih
sering. Namun, program ini juga memiliki kelemahan, yaitu keterbatasan waktu yang mengakibatkan tidak
semua materi dapat disampaikan secara mendalam. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan alokasi waktu
yang lebih lama atau peningkatan intensitas pertemuan.

Tantangan lain yang dihadapi selama pelaksanaan program adalah perbedaan tingkat kemampuan siswa.
Ada siswa yang cepat beradaptasi dengan metode pembelajaran, namun ada pula yang membutuhkan waktu
lebih lama untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Penyesuaian metode pembelajaran
dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan tingkat kemampuannya agar
pembelajaran lebih efektif. Hal ini sejalan dengan temuan (Muslimah et al., 2021) yang menyatakan bahwa
penyesuaian metode pembelajaran berdasarkan kemampuan individu siswa dapat meningkatkan hasil belajar.

Ke depan, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan
teknologi pendukung, seperti aplikasi pembelajaran berbasis daring atau media audio-visual yang dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa. Menurut (Fauziah, 2018) penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mempercepat proses pembelajaran. Selain itu, program ini
juga dapat diperluas ke sekolah-sekolah lain di wilayah Nabire atau daerah terpencil lainnya untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa secara lebih luas.

V. KESIMPULAN

Program English Conversation Club di SMP St. Antonius Nabire telah menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa, khususnya di daerah terpencil dengan
akses terbatas terhadap bahasa tersebut. Setelah beberapa minggu pelaksanaan, lebih dari 85% siswa
mengalami peningkatan signifikan dalam fluency, pronunciation, dan vocabulary, sebagaimana dinilai
melalui berbagai aktivitas seperti percakapan dasar, debat sederhana, permainan peran, presentasi, dan
diskusi kelompok. Data menunjukkan bahwa penekanan pada pembelajaran dalam kelompok kecil yang
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intensif telah membantu siswa tidak hanya berkomunikasi lebih lancar, tetapi juga lebih percaya diri dalam
menggunakan bahasa Inggris, sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya.

Meskipun program ini efektif, beberapa tantangan tetap ada, seperti keterbatasan waktu dan perbedaan
tingkat kemampuan siswa. Penyesuaian metode dengan membagi siswa berdasarkan tingkat kemampuannya
terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, alokasi waktu yang lebih lama dan
peningkatan frekuensi pertemuan di masa depan diperlukan agar materi dapat dipahami lebih mendalam.

Ke depan, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi,
seperti aplikasi daring dan media audio-visual, untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Hal ini juga
membuka peluang untuk memperluas program ke sekolah-sekolah lain di Nabire atau daerah terpencil
lainnya, sehingga lebih banyak siswa dapat memperoleh manfaat dari pembelajaran yang berbasis
percakapan aktif.
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